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ABSTRAK
PENERAPAN PRINSIP 5C

DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN MIKRO
UNTUK MEMINIMALISIR PEMBIAYAAN BERMASALAH
( Studi Pada BRI Syariah KCP Metro)

Oleh :
LAILA DAMAYANTI

BRI Syariah KCP Metro dalam menyalurkan pembiayaan mikro tentunya
tidak luput dari resiko pembiayaan, yakni pembiayaan bermasalah yang dapat
meningkatkan nilai NPF yang akan mempengaruhi kinerja keuangan bank
tersebut. Untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah agar tingkat NPF tidak
semakin tinggi maka yang dilakukan oleh pihak BRI Syariah KCP Metro ialah
dengan menerapkan prinsip 5c secara maksimal  sebelum diberikannya
pembiayaan. Penilaian dengan menggunakan 5c ini diharapkan dapat menekan
tingkat resiko pembiayaan bermasalah.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Sumber
data penelitian ini diperoleh dari sumber data primer diperoleh dari Unithead dan
Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro dan nasabah Pembiayaan Mikro
yang pembiayaannya bermasalah menggunakan teknik pengambilan sampel
judgmental sampling. Sumber data sekunder didapat dari hasil dokumentasi,
berupa laporan-laporan yang ada.

Dari hasil penelitian pada BRI Syariah KCP Metro bahwa penerapan
prinsip 5¢ dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah perlu adanya perbaikan
dan mengevaluasian di beberapa aspeknya, seperti pada aspek penilaian karakter
dan aspek kapasitas.Hal ini dapat terjadi karena kurangnyapengalaman yang
dimiliki oleh pihak AOM dalam melakukan penilaian.Beberapa kesalahan inilah
yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah bertambah dan nilai NPF setiap
tahunnya dapat bertambah. Maka dari itu perlu adanya pelatihan bagi para pihak
AOM untuk meningkatkan skill yang mereka miliki, selain itu perlu diadakannya
monitoring pasca pencairan agar tidak diselewengkannya dana yang sudah
diberikan.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam praktik perbankan di Indonesia terdapat dua jenis perbankan
jika dilihat dari segi prisipnya, yaitu bank syariah dan bank konvensional.
Bank dikenal sebagai agent of trust dan sebagai financial intermediary
yang memiliki fungsi utama menghimpun dana dari masyarakat yang
kelebihan dana dan selanjutnya dana tersebut dialokasikan kepada
masyarakat yang memerlukan dana, dalam perbankan syariah disebut
dengan pembiayaan.

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan
sebelumnya baik dilakukan sendiri maupun lembaga.

Dalam melakukan kegiatan pembiayaan pastinya bank syariah
harus yakin bahwa dana tersebut akan kembali, tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa pembiayaan tersebut tidak luput dari resiko-resiko
pembiayaan. Setiap dana yang disalurkan atau diinvestasikan oleh bank
syariah selalu mengandung resiko tidak kembalinya dana,® atau yang
disebut pembiayaan bermasalah.

Banyak macam-macam fasilitas pembiayaan yang di tawarkan oleh

berbankan syariah, salah satunya adalah pembiayaan usaha mikro.

! Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2011), 105-107.



Pembiayaan usaha mikro adalah pembiayaan yang diberikan kepada
pelaku usaha yang memiliki kriteria usaha mikro.?

Tahap pertama yang dilakukan bank syariah dalam meminimalisir
resiko pembiayaan adalah dengan cara melakukan analisis kelayakan
pembiayaan bagi calon nasabah, karena sebelum suatu  fasilitas
pembiayaan diberikan kepada calon nasabah, bank harus merasa yakin
bahwa pembiayaan yang diberikan akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil analisis dari beberapa aspek penilaian.?

Dalam menganalisis atau menilai permohonan pembiayaan dibahas
berbagai aspek yang menyangkut keadaan usaha calon nasabah.
Pembahasan ini pada dasarnya untuk meneliti apakah usaha permohonan
pembiayaan memenuhi prinsip-prinsip dan aspek-aspek yang sudah
ditentukan atau tidak.*

Prinsip 5c adalah salah satu analisis yang diterapkan pada
perbankan syariah dalam menilai usaha nasabah mikro apakah suatu usaha
layak diberikan pembiayaan. 5c terdiri dari character yaitu sifat atau
watak, capacity yakni kemampuan, capital yaitu modal, condition of
economy yakni kondisi ekonomi atau faktor eksternal, dan yang terakhir
adalah collateral yaitu agunan.”

Salah satu fasilitas pembiayaan yang di berikan oleh BRI Syariah

KCP Metro adalah pembiayaan mikro, yang dimana pembiayaan mikro

“peraturan Bank Indonesia No. 14/22/PB1/2012 bab | Paragraf 8, pasal 1.

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Press, 2014) 94.
*Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 223.
>Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya., 95-96.



adalah pembiayaan yang digunakan untuk keperluan produktif seperti
pengembangan usaha atau investasi. Akad yang digunakan vyaitu
murabahah bil wakalah yang berarti bank memberi kuasa kepada nasabah
untuk mewakilkan dalam pembelian barang yang sudah disepakati
bersama spesifikasinya. Pembiayaan jenis ini memfasilitasi para
pengusaha menengah ke bawah dalam bidang modal kerja dan juga
investasi.

BRI Syariah KCP Metro dalam menilai nasabah mikro
menggunakan prinsip5c. 5c terdiri dari character, capacity, capital,
condition of economy dan collateral. Dengan dilakukan penialian ini
diharapkan akan dapat mengurangi tingkat not-performing financial (NPF)
atau pembiayaan bermasalah yang akan berdampak terhadap Kkinerja
keuangan BRI Syariah KCP Metro. Dalam tiga tahun terakhir, terhitung
dari tahun 2016-2018 NPF di BRI Syariah KCP Metro mengalami
peningkatan yang sangat signifikan per 31 Desember. Seperti yang terlihat
pada berikut:

NPF BRI Syariah KCP MetroPer 31 Desember 2016-2018

Tahun tingkat Non Performing
Financial (NPF)
2016 3,3%
2017 1,9%
2018 9,4%
tabel NPF°

2019.

®Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 04 November



Dari tabel NPF diatas dapat terlihat dari tahun 2016 ke tahun 2017
NPF mengalami penurunan sebesar 1.4 %. Tetapi dari tahun 2017 ke tahun
2018 terjadi kenaikan NPF yang sangat signifikan yaitu sebesar 7.5%.
Dengan melihat angka NPF tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
pembiayaan yang disalurkan BRI Syariah KCP Metro dapat dikatakan
banyak yang macet. Hal ini tidak sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia
No. 13/3/PBI1/2011 dimana NPF suatu bank menurut Bank Indonesia
adalah 5% , apabila lebih dari 5% maka suatu penyaluran pembiayaan
dapat dikatakan tidak efektif. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
kurang cermatnya pihak bank dalam menginisiasi atau menganalisis
nasabahnya. Dan BRI Syariah KCP Metro dengan tingkat NPF mencapai
angka 9,4% termasuk dalam peringkat 4 yang berarti pembiayaan
dilaksanakan dengan kurang baik.

Tinggi nya tingkat NPF (Not Performing Financial) dapat terjadi
karena pada analisis pembiayaan belum dilakukan secara maksimal.
Beberapa hal yang terlewatkan atau yang tidak diterapkan dalam analisis
menggunakan 5c ini dapat menimbulkan pembiayaan bermasalah yang
akan memungkinan NPF semakin beningkat, dan analisis 5c¢ inilah yang
menilai mutu permintaan pembiayaan yang diajukan, sehingga dapat
menekan terjadinya resiko pembiayaan.

Menurut pemaparan Bapak Iwan Mafa Sarwani pembiayaan
bermasalah ini diakibatkan beberapa aspek, yakni kesalahan pihak bank

menginisiasi, faktor ekonomi, faktor rumah tangga dan faktor kesehatan



nasabah. Yang pertama dikarenakan pihak bank salah menginisiasi calon
nasabahnya, biasanya hal ini akan berdampak pada kemampuan bayar
nasabah terhadap angsuran pinjamannya.’

Dalam fasilitas pembiayaan usaha mikro biasanya kecurangan pun
terjadi dalam segi laporan keuangannya, atau dari besar keuntungan atau
laba rugi. Dikarenakan biasanya usaha-usaha mikro tidak memiliki laporan
keuangan jadi hanya bisa diperkira-kirakan. Kecurangan yang terjadi pun
diketahui ketika fasilitas pembiayaan ini telah diberikan dan biasanya
diketahui ketika nasabah tersebut mulai bermasalah pada angsurannya.

Menurut pemaparan ibu Tiara selaku Account Officer Micro (AOM)
di Syariah KCP metro, sebelum melakukan pembiayaan pihak marketing
akan melakukan inisiasi terhadap calon nasabah. Pemberian pembiayaan
kepada calon nasabah dilakukan beberapa tahap, yaitu permohonan
pembiayaan oleh calon nasabah, selanjutnya analisis pembiayaan,
pemberian keputusan atas pembiayaan, tahap pencairan, dan selanjutnya
tahap monitoring dari pihak marketing kepada nasabah yang telah
mendapatkan di cairkan dananya. Monitoring pembiayaan pada usaha
mikro dalam modal kerja setelah dilakukannya pencairan biasanya berupa
pengecekan nota-nota atau bukti pembelian pengadaan barang dagang.

Dari beberapa tahap yang terlewati tersebut, tahap terpenting dari
pemberian pembiayaan tersebut adalah tahap penilaian atau analisis

pembiayaan. Karena pada tahap ini calon nasabah akan dinilai oleh pihak

2019.

"Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 04 November



bank apakah layak mendapatkan pembiayaan atau tidak. Biasanya

penilaian kepada calon nasabah mikro dilakukan berdasarkan prinsip 5c.®
Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, penelitian tentang

Penerapan Prisip 5¢ Dalam Pemberian Pembiayaan Usaha Mikro pada

BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metromenarik untuk di teliti.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut : “Bagaimana penerapan prisip 5c dalam pemberian
pembiayaan usaha mikrountuk meminimalisir pembiayaan bermasalah di

BRI Syariah KCP metro ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan prinsip 5c
dalam pemberian pembiayaan usaha mikro untuk meminimalisis
pembiayaan bermasalah di BRI Syariah KCP Metro.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki bebrapa manfaat, baik manfaat secara
teoritis maupun manfaat secata praktis
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian bagi peneliti dan para
pembaca adalah dapat menambah wawasan dan juga

pengetahuan di bidang penilaian nasabah menggunakan prinsip

Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro (AOM) BRI Syariah KCP Metro,
04 November 2019.



5c dalam pemberian bembiayaan di bank syariah, dan sebagai
referensi bagi para peneliti untuk melakukan penelitian yang
sejenis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan tentang penerapan prinsip
5c¢ dalam pemberian pembiayaan di bank syariah.
2) Bagi BRI Syariah KCP Metro
Sebagai referensi dan sebagai evaluasi bagi pihak bank
dalam menilai kelayakan nasabah sebelum memberikan

fasilitas pembiayaan.

D. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah :

1. Jurnal penellitian yang dilakukan Gusti Bagus Fradita Anggriawan,
Nyoman Trisna Herawati, dan Gusti Ayu Purnamawati dengan
judul“Analisis Prinsip 5¢c dan 7p Dalam Pemberian Kredit Untuk
Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan Profitabilitas
(Studi Kasus pada PT. BPR Pasar Umum Denpasar —
Bali)”’menganalisis Penerapan Prinsip 5C dan 7P dalam Pemberian
Kredit untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan Meningkatkan
Profitabilitas pada PT. BPR. Pasar Umum Denpasar, dan

Kendala-kendala dalam Penerapan Prinsip 5C dan 7P dalam



Pemberian Kredit untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan
Meningkatkan Profitabilitas pada PT. BPR. Pasar Umum Denpasar.’

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Okta Rian Basori dan Sulistya
Dewi Wahyuningsihyang berjudul“Analisis Penilaian Prinsip 5c
dalam Pemberin Kredit terhadap Non Performing Loan guna Menilai
Tingkat Kesehatan Bank pada BPR Harta Swadiri Pandaan”.
Penelitian ini menganalispenilaian rinsip 5C dalam Pemberian
Kredit terhadap Non Performing Loan Guna Menilai Tingkat
Kesehatan Bank pada PT. BPR Harta Swadiri Pandaan.™®

3. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Diyan Pratiwi,dan Lukman
Santoso yang berjudul “Urgensi Implementasi Prinsip 5¢ Dalam
Perjanjian Baku Kredit Perbankan ”. Penelitian ini membahas
perjanjian baku yang diterapkan dalam perjanjian pemberian
kredit.**

Persamaan pada poin pertama ialah sama meneliti penerapan 5c
untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada jika pada penelitian sebelumnya juga
menilai penerapan 7p dan dari penilaian 7p dan 5c ini selain untuk

meminimalisir pembiayaan bermasalah penelitian tersebut juga

°Gusti Bagus Fradita Anggriawan, Nyoman Trisna Herawati, Gusti Ayu Purnamawati,
“Analisis Prinsip 5S¢ dan 7p Dalam Pemberian Kredit Untuk Meminimalisir Kredit Bermasalah dan
Meningkatkan Profitabilitas (Studi Kasus pada PT. BPR Pasar Umum Denpasar — Bali)”, E-Jurnal
S1 AK Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1, Vol. 8 No. 2, tahun 2017.

%0Okta Rian Basori, Sulistya Dewi Wahyuningsih , “Analisis Penilaian Prinsip 5c dalam
Pemberin Kredit terhadap Non Performing Loan guna Menilai Tingkat Kesehatan Bank pada BPR
Harta Swadiri Pandaan”, Jurnal Penerapan Manajemen Terapan (PENATARAN), Vol. 3, No.1,
Tahun 2018, him. 54-63.

“Djyan Pratiwi, dan Lukman Santoso yang berjudul “Urgensi Implementasi Prinsip 5c
Dalam Perjanjian Baku Kredit Perbankan >, Interest, VVol. 15, No. 1 Oktober 2017.



untuk melihat bagaimana meningkatkan profitabilitas, dan melihat
apa saja kendala-kendala dalam menjalani atau dalam menerapkan
5c¢ dan 7p ini. Dan perbedaan ini terletak pada metode pengumpulan
data yang dimana penelitian sebelumnya menggunakan metode
observasi sedangkan pada penelitian kali ini tidak menggunakan

metode observasi.

persamaan dengan penelitian pada poin kedua kali ini terletak
pada prinsip 5¢ yang digunakan sebagai obyek penelitian.Perbedaan
dengan penelitian kali ini adalah penelitian kali ini pada penelitian
kali melihat bagaimana penerapan prinsip 5¢ untuk meminimalisir
pembiayaan bermasalah, sedangkan di penelitian sebelumnya
melihat penerapan 5¢ yang dilihat dari NPL untuk menilai tingkat

kesehatan bank.

Persamaan penelitian poin ketiga dengan penelitian kali ini
yakni sama-sama menggunakan prinsip 5C sebagai obyek penelitian.
Perbedaan dengan penelitian ini ialah penelitian sebelumnya melihat
pentingnya penerapan prinsip 5c dalam perjanjian baku
kreditperbankan, jika pada penelitian kali ini membahas penerapan

5¢ untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah.
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LANDASAN TEORI

A. Prinsip 5C
Dalam memutuskan pemberian pembiayaan atau melakukan
pencairan pembiayaan maka beberapa hal harus dipikirkan baik oleh
kreditur maupun debitu secara umum dan itu sudah enjadi penilaian umum
, yaitu yang biasa dikenal dengan istilah 5c. prinsip 5c yaitu :
1.  Character
Ini menyangkut dengan sisi psikologis calon penerima kredit
itu sendiri, yaitu karakteristik atau sifat yang dimilikinya. Seperti
latar belakang keluarganya, hobi, cara hidup yang dijalani,
kebiasaan-kebiasaan dan lainnya. Secara umum tujuan memahami
karakteristik ini adalah juga menyangkut dengan persoalan seperti
kejujuran seseorang nasabah dalam urusannya untuk memenubhi
kewajibannya atau dengan istilah lainnya adalah willingness to pay.*
Beberapa hal yang harus diteliti didalam analisis watak nasabah,
antara lain :
a. Riwayat peminjaman
Riwayat usaha maupun riwayat hubungannya dengan bank yang
bisa dilihat dari Bl Checking, dari BI Checking maka bisa dilihat
track record dari calon nasabah dalam berhubungan dengan

riwayat peminjaman.

YIrham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi(Bandung:
ALFABETA, 2014), 92.
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b. Reputasi dalam bisnis dan keuangan
Reputasi dalam menepati janji dilingkungan usahanya melalui
supliernya, pelanggannya, tetangganya dan lain-lain.?

c. Legalitas usaha®
Dalam menilai karakter calon nasabah harus mempunyai nilai-
nilai dalam diri pribadinya. Hal ini pulalah yang ditekankan

dalam Al-Qur,an. Firman Allah dalam Q.S Al-Anfal [8] : 27 :

9 -~

538333 32305 a8l B sa sl 5589 3l o S0
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui”.*

2. Capacity
Capacity atau kemampuan adalah berhubungan dengan
kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman. Untuk
mengukurnya, dapat melihat kemampuan nasabah dalam bidang

keuangan, pemasaran dan lain-lain.

2Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), 146.

Rosita Ayu Saraswati, “peranan analisis laporan keuangan, penilaian prinsip 5¢ calon
debitur dan pengawasan kredit terhadap efektivitas pemberian kreditpada BPR bank pasar
kabupaten temanggung”, Jurnal Nominal, volume 1, nomor 1, tahun 2002.

*Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management : teori, konsep
dan aplikasi: panduan praktis untuk lembaga keuangan, nasabah, praktisi, dan mahasiswa
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), 349.

> Ashofatul Lailiyah, “ Urgensi Analisa 5c¢ Pada Pemberian Kredit Perbankan Untuk
meminimalisir Resiko”, Jurnal Hukum, volume 29, no. 2, Mei-Agustus 2014, 224,
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Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui

kemampuan keuangan calon nasabah antara lain :

3. Capital

a. Melihat laporan keuangan, makan nasabah akan dapat

diketahui sumber dananya, dengan melihat laporan
keuangan arus kas. Didalam arus kas secara keseluruhan
dapat diketahui kondisi keuangan secara tunai dari calon
nasabah, dengan membandingkan antara sumber dana yang
diperoleh dan penggunaan dana.

Memeriksa rekening tabungan, bank akan meminta slip
rekening tabungan tiga bulan terakhir, maka akan dapat di
analisis tentang sumber dana dan penggunaan dana calon
nasabah.

Survei ke lokasi usaha calon nasabah, hal ini diperlukan
untuk mengetahui usaha calon nasabah dengan melakukan

pengamatan secara langsung.®

Capital adalah cerminan  komposisi modal sendiri

dibandingkan dengan modal peminjaman untuk mendanai

keberlangsungan hidup perusahaan. perusahaan di sektor rill biasanya

berbeda dengan perussahaan finansial yang sebagian besar dana yang

diperoleh adalah dana pihak ketiga atau berasal dari hutang. Sektor rill

tidak demikian, karena dalam sektor rill modal sendiri itu lebih

®|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 122.
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dominan dari dana yang berasal dari pinjaman atau hutang. Maka
dalam penilaian capital perusahaan sebagai benteng ketahanan nasabah
apabila terjadi resiko pembiayaan, dan hal itu menunjukkan komitmen
nasabah terhadap keberlangsungan perusahaan.’ Penilaiannya antara
lain :
a. Modal yang dimiliki debitur, diukur dengan kepemilikan
tempat usaha (milik sendiri).
b. Dana awal yang digunakan usaha.
c. Memiliki SDM dengan kemampuan yang mendukung,
diukur dengan tenaga kerja atau peralatan yang digunakan

dalam kegiatan usaha.®

Besar kecilnya capital ini dapat dilihat dari neraca perusahaan,
yaitu komponen owner equity, laba yang ditahan, dan lain-lain. Untuk
perseorangan, dapat dilihat dari daftar kekayaan yang bersangkutan

setelah dikurangi utang-utangnya.’

4. Condition Of Economy
Penilaian dalam pemberian pembiayaan juga memperhatikan
kondisi ekonomi secara umum dan kondisi pada sektor usaha si calon
nasabah. Kondisi yang mempersyaratkan adalah bahwa kegiatan usaha

calon nasabah mampu mengikuti fluktuasi ekonomi. Jadi penilaian

"Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syariah. , 147.

8Maria Marlyn Monulandi dkk, “Presepsi Nasabah Terhadap Penerapan Prinsip 5¢ Dalam
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO), TBK Unit
Tombatu, Minahasa Tenggara”, Jurnal Agri-SosisoEkonomi Unssrat, ISSN 1907-4298, volume 12,
nomor 2A, Juli 2016 : 303-3014, 306.

Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Pustaka Setia: Bandung, 2013), 236.
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dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung dari trend ekonomi
pada umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan dan
perkembangan khusus dalam suatu keadaan ekonomi tertentu yang
memungkinkan akan berdampak kepada kemampuan nasabah untuk
memenuhi kewajibannya.™

Beberapa analisis terkait condition of economy antara lain
kebijakan pemerintah. Perubahan kebijakan pemerintah digunakan
sebagai pertimbangan oleh pihak bank untuk melakukan analisis
condition of economy.**

Kondisi ekonomi yang perlu disoroti mencakup hal-hal berikut :

1. Pemasaran kebutuhan

2. Daya beli masyarakat

3. Luas pasar

4. Perubahan mode

5. Bentuk persaiangan

6. Peranan barang substituti lain

7. Teknis produksi

8. Perkembangan teknoligi

9. Tersedianya bahan baku

10. Cara penjualan dengan sistem cash atau kredit*?

Alex Yulianto, “Analisis Penerapan 5¢ Dalam Pemberian Kredit Konsumtif Pada PT.

Adira Dinamika Multifunance Cabang Nangka Pekanbaru”, JOM FISIP, Vo. 3, No. 1, Februari

2016, 6.

Ismail, Perbankan Syariah., 125.
2Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, 238.
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5. Collateral

Merupakan agunan yang diberikan pihak nasabah kepada bank.
Agunan merupakan sumber dana kedua jika terjadi gagal bayar.
Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank
syariah dapat melakukan pelelangan terhadap agunannya.

Bank tidak akan memberikan pembiayaan melebihi dari nilai
agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin
pembayarannya oleh pihak tertentu. Secara perinci, pertimbangan
atas agunan dikenal dengan MAST :

a. Marketability
Agunan yang diterima haruslah agunan yang mudah diperjual
belikan dengan harga menarik dan meningkat dari waktu ke
waktu.

b. Ascertainability of value
Agunan yang diterima memiliki standar harga yang lebih pasti.

c. Stability of value
Agunan memiliki harga yang stabil. Ketika agunan dijual maka
hasil penjualan bisa menggantikan kewajiban si nasabah.

d. Transfertabiliity

Agunan mudah di serahtangankan.*?

Bbid., 124-125.
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UMKM

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008
Usaha Mikro

Usaha mikro yaitu usaha produktif milik perorangan dan / atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro.
Kriteria usaha mikro adalah :

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000.

Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, kuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil. Kriteria usaha kecil adalah :

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
300.000.000 sampai dengan paling banyak Rp.

2.500.000.000.
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Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, kuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan yang sudah diatur dalam UU. Kriteria usaha
menengah adalah :

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000
sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
2.500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp.
50.000.000.000.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/ 22/ PBI/ 2012

Kredit atau Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
yang selanjutnya disebut dengan Kredit atau Pembiayaan UMKM
adalah pembiayaan atau kredit yang diberikan kepada pellaku usaha
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Jumlah
pembiayaan UMKM ditetapkan paling rendah 20% yang dihitung
berdasarkan rasio kredit atau pembiayaan UMKM terhadap total

pembiayaan.
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C. Pembiayaan bermasalah
Pemniayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kolektibilitas macet
dengan ditambah pembiayaan-pembiayaan yang memiliki kolektibilitas
yang diragukan yang mempunyai potensi macet.* Pembiayaan bermasalah
adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet.’

Seperti yang terdapat pada tabel berikut :

Lama hari tunggakan Koll Keterangan
0 hari 1 Lancar
1-90 hari 2 Dalam perhatian khusus
91 — 120 hari 3 Kurang lancar
121 — 180 hari 4 Diragukan
<180 haru 5 Macet

Berdasarkan tabel diatas maka bisa dikatakan kolektabilitas 3,4 dan
5 adalah masuk kedalam pembiayaan bermasalah yang biasa disebut
dengan Not Performing Financial (NPF).'®
Menurut Siamat pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan yang

4 Ashofatul Lailiyah, “Urgensi Analisa 5c¢ pada Pemberian Kredit Perbankan Untuk
Meminimalisir Resiko” , Yuridika : Volume 29 No. 2, Mei-Agustus 2014, 220.

®Sova Lusian, Hermanto Siregar, Nur Ahmad Maulana, “Analisis Faktor-Fakter yang
Menyebabkan Pembiayaan Bermasalah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah XYZ Periode 2009-
20137, Finance and Banking Journal, Vol. 16 No. 1 Juni 2014, 20.

R M. Tedy Alludin, “kredit usaha mikro kecil dan menengah ( kinerja penyaluran
UMKM) oleh perbankan di indonesia periode tahun 2012-2018”, Perspektif, Vol. 17, No. 1 Maret
2019, 72.
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bersifat internal dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan

kendali nasabah peminjam. Pembiayaan bermasalah®’

Ypuji Hadiyati, “Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan Mudharabah Dan
Musyarakah Pada Bank Muamalat Indonesia”, e-Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 1,
Oktober 2013, 5.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Sifat Penelitian

penelitian kualitatif, yaitupenelitian yang digunakan untuk meneliti
suatu objek, dimana peneliti melakukan studi terhadap budaya kelompok
dalam kondisi yang alamiah melalui observasi dan wawancara.* Penelitian
kualitatif adalah penelitian mengembangkan pemahaman yang rinci dan
mendalam terhadap beberapa fenomena yang ada, penelitian yang
menjelaskan beberapa kejadian empiris.

Umumnya penelitian kualitatif bertolak dari data, kemudian
memanfaatkan teori yang ada sebagai penjelas, dan berakhir dengan
kesimpulan dan penjelasan sebagai pemecah masalah yang terjadi.

Penelitian ini dilihat dari sifatnya adalah penelitian deskriptif
kualitatif. penelitian deskriptif ialah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian.
Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang memaparkan
karakteristik ataupun ciri tertentu dari sebuah kejadian ataupun fenomena.

Penelitian kali ini menggambarkan tentang fenomena atau
peristiwa yang terjadi di BRI Syariah KCP Metro khususnya pada

penilaian kelayakan usaha dan agunan dalam pemberian pembiayaan.

Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi(Mix Method) (Bandung: Alfabeta, 2018), 14.
“Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: ANDI OFFSET, 2017), 51.
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di BRI Syariah KCP Metro yang
beralamat di JI. AH Nasution No. 186 Yosorejo, Metro Timur, Lampung,
nomor telpon 072545200.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah data yang didapatkan secara
langsung dari sumber pertama. Sumber data primer terdiri dari
Bapak lwan Mafa Sarwani selaku Unit Head, dan ibu Tiara Wina
Citra selaku account Officer Micro di BRI Syariah KCP Metro.
Selain itu sumber data akan di dapat dari nasabah yang telah
mendapatkan  fasilitas pembiayaan usaha mikro yang
pembiayaannya bermasalah.

2. Sumber Data Sekunder.

Merupakan sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti
diperoleh dari pihak lain atau yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pengumpul data primer maupun oleh pihak lain
untuk penunjang data utama.® Dalam hal ini penulis mendapatkan

data dari hasil dokumentasi, berupa laporan-laporan yang ada.

®Sugiarto, Metode Penelitian Bisnis, XVI.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diguakan dalam penelitian kali ini
adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan
datang dari pihak yang meawancarai dan jawaban diberikan oleh
yang di wawancarai. Wawancara kali ini menggunakan teknik
wawancara terstruktur, yakni wawancara yang mengajukan pola
dan aturan tertentu dalam mengajukan pertanyaan.* Wawancara
akan dilakukan kepada bapak Iwan Mafa Sarwani selaku Unit
Head, dan ibu Tiara Wina Citra selaku account Officer Micro di
BRI Syariah KCP Metro. Selain itu wawancara akan dilakukan
kepada nasabah yang telah mendapatkan fasilitas pembiayaan
usaha mikro yang bermasalah untuk mendapatkan data yang
diperlukan menggunakan teknik judgmental sampling. Judgmental
sampling adalah salah satu teknik dimana peneliti menentukan
pengambilan sampel dengan cara menetapkan kriteria khusus yang
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab
permasalahan penelitian.> Nasabah yang memenuhi kriteria seperti

nasabah yang pembiayaannnya bermasalah.

*Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 108-109
> Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: ANDI OFFSET, 2017), 153.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data-data, seperti surat-surat
atau dokumen yang digunakan untuk menilai kelayakan nasabah.
Yaitu antara lain formulir penilaian calon nasabah, dari mulai jenis
usahanya, kriteria agunan dan form penilaian laporan keuangannya.

E. Teknis Analisis Data
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yakni penelitian yang dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel yang
diteliti telah sesuai dengan tolok ukur yang sudah ditentukan.” penelitian
deskriptif ialah penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian.? Jenis penelitian ini di
maksudkan untuk memperoleh informasi dan melihat bagaimana seorang
karyawan BRI Syariah KCP Metro dalam menganalisis dan menilai calon
nasabah sebelum diberikan pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5C.
Dengan cara mengetahui proses-proses yang dilakukan bank dalam
menilai, mulai dari analisis pembiayaan sampai pembiayaan itu diberikan
olen nasabah. Dan diharapkan dengan penelitian ini dapat dilihat
permasalahan seperti apa yang dihadapi karyawan bank dalam

menganalisis nasabahnya.

6 -

Ibid., 112

"Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 268.

8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. Ke-25(Jakarta: Rajagrafindo Persada.
2014), 76.



24

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat dilakukan dengan
langkah sebagai berikut :
1. Menelaah Seluruh Data
Tahap ini sangat penting untuk memeriksa semua bukti yang
telah dikumpulkan sebelum dianalisis agar memudahkan dalam
proses analisis.® Tahap kali yang pertama kali dilakukan adalah
penemuan masalah, fokuss penelitian dan teknik pengumpulan data
2. Mereduksi Data
Tahap mereduksi data merupakan tahap dimana peneliti akan
merangkum data yang telah dikumpulkan, memilih hal-hal pokok
yang sesuai dengan pokok masalah serta sesuai dengan tujuan
penelitian maupun fokus penelitian.’® Dalam penelitian ini reduksi
data dengan cara merangkum dan melakukan penelusuran adannya
data dengan datang ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara
dan dokumentasi. Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara
dan hasil dokumentasi selanjutnya memindahkan hasil tersebut
dalam bentuk tulisan.
Tahap ini juga berisi pembuatan kajian pustaka yang berisi
landasan teori yang dalam penelitian ini adalah mengenai prinsip 5¢
dalam penilaian kelayakan pembiayaan dan pembiayaan usaha

mikro.

°Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis.,254
bid.,225
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3. Memeriksa Keabsahan Data

Tujuan pemeriksaan keabsahan data adalah supaya peneliti
benar-benar mendapatkan data yang valid dan reliabel sehingga
dapat mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang didasarkan
atas data tersebut secara ilmiah.**

4. Menafsirkan Data

Tahap terakhir dalam analisis data penelitian kualitatif adalah
penafsiran semua data yang sudah di analisis, direduksi, disusun
dalam satuan atau kategori serta di uji keabsahan datanya. Temuan
penelitian akan dirumuskan oleh peneliti menjadi teori baru atau
temuan baru. Perumusan teori dinyatakan dalam narasi atau kalimat
yang jelas, logis dan sistematis.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data temuan
yang di peroleh dari lapangan yang berhubungan dengan penerapan
prinsip 5¢c dalam pemberian pembiayaan untuk meminimalisis
pembiayaan bermasalah di BRI Syariah KCP Metro. Setelah itu,
langkah terakhir dalam penelitian ini adalah memberikan kesimpulan

sesuai pembahasan penelitian.

Y1bid., 256
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum BRI Syariah KCP Metro

1.

Profil BRI Syariah KCP Metro

Setiap bank memiliki prosedur pendiriannya masing-masing.
Bank Rakyat Indonesia (BRI) pertama kali di PurwokertoJawa
Tengah dengan nama Hulp-en Spaabankder Islandche Besruurs
Abtenaren (bank bantuan dan simpanan milik kaum priyayi yang
berkebangsaan Indonesia / pribumi . berdiri pada tanggal 16
Desember 1895 yang didirikan oleh Raden Aria Wirjaatmaja yang
selanjutnya diperingati sebagai hari lahir BRI

Pada tanggal 17 Desember 2001 sesuai deengan SK Nokep :
S74Dir/PPP/12/2001 maka lahirlah Bank Rakyat Indonesia Syariah
uang mempunyai legalitas di bawah Bank Rakyat Indonesia. BRI
Syariah llahir dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat yang
ingin bertransaksi di masyarakat yang berdasarkan pada nilai-nilai
syariah.

Aktivitas PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah semakin kokoh
setelah pada 19 Desember 2008 di tanda tangani akta pemisahan Unit
Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk., untuk
melebur ke dalam PT. BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku

efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penanda tanganan dilakukan

'Dokumentasi website profil BRI Syariah KCP Metro 18 April 2020
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oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. BRI (Persero)
Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. BRI
Syariah.

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang
Pembantu di operasionalkan di kota Metro. Tepatnya beralamat di JI.
Jenderal Sudirman No. 28 Kota Metro, nhamun saat ini operasional
BRI Syariah KCP Metro telah berpindah lokasi yang lebih strategis
yaitu beralamat di JI. AH Nasution No. 186 Yosorejo, Metro Timur,
Lampung.?

Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro
Struktur organisasi PT. BRI Syariah KCP Metro adalah sebagai

berikut :

PJS PINCAPEM
Hendro Widodo

UH (Unit Head) AO (Account Officer) BOS(BranchQier)ationaISuperv
1. lwan Mafa isor _
Sarwani 2. Faruk TedyAmalSatia
I
AOM (Account Officer | CS (Customer Service)
Micro) Ayu
1. Tiara Wina Citra
2. supendi Teller
3. Luthfi —1 1. EkaSigitPrasetyo
4. Damar Security 2. Tiara
1. Adi Sanjaya
2. Ramdoni

’Dokumentasi wensite profil BRI Syariah KCP Metro, April 2018
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Produk-Produk Pembiayaan Mikro BRI Syariah KCP Metro

a. Pembiayaan Micro Banking

1)

2)

3)

Mikro 25 iB
Mikro Ib merupakan salah satu produk pembiayaan Mikro
Banking yang ada di BRI Syariah KCP Metroyang digunakan
untuk keperluan produktif (pengembangan usaha atau
investasi). Plafon pembiayaan berkisar antara Rp. 5 juta — Rp.
25 juta. Akad yang di gunakan yaitu murabahah bil wakalah
yang berarti bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk
mewakilkan dalam pemberian barang yang sudah disepakati
bersama spesifikasinya.
Mikro 75 iB
Sama seperti mikro 25lb, untuk pembiayaan ini digunakan
untuk keperluan produktif akad pun sama yaitu murabahah
bil wakalah. Yang membedakannya adalah plafon
pembiayaannya, yaitu mencapai Rp. 75 juta.
Mikro 200 iB
Nasabah hanya dapat meminjam dana sebagai modal usaka
sebesar lebih dari Rp. 75 juta sampau dengan Rp. 200 juta
dengan tenor maksimal 36 bulan.®

Untuk ketentuan margin yang ada pada BRI Syariah KCP

Metro untuk pembiayaan mikro Ib adalah sebagai berikut :

*Dokumentasi website profil BRI Syariah KCP Metro 18 April 2020
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Jumlah pembiayaan Margin
Rp. 5-50 juta 1,3%
Rp. 51 — 100 juta 1,1%
Rp. 100 — 200 juta 0,97 %

Persyaratan umum Pembiayaan Mikro Ib BRI Syariah :

a)
b)

d)

f)

9)

h)

Warga negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia
Usia minimal 21 tahun / rela menikah untuk usia >18
tahun.

Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah

Lama usaha calon nasabah:

(1) untuk mikro 75Ib dan 200 Ib, lama usaha minimal 2
tahun.

(2) untuk usaha mikro 25iB, lama usaha minimal 3
tahun.

Ttujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau
investasi

Memiliki usaha tetap

Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau
orang tua atau anak kandung.

Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang

berlaku.*

*Ibid.
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Persyaratan dokumen (umum) :
a) Fotokopi KTP calon nasabah dan pasangan
b) Kartu Keluarga dan akta nikah
c) Akta cerai / surat kematian (pasangan)
d) Surat Izin Usaha / surat keterangan usaha
Persyaratan dokumen (khusus)

a) jaminan

b) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
KUR Mikro iB
Sebuah bantuan modal yang didapat digunakan para pelaku
UKM untuk mengembangkan usahanya. Produk tersebut
adalah Unit Mikro Mikro BRI Syariah iB. Melalui produk
pinjaman tersebut BRI Syariah menyiapkan dana pinjaman
mulai dari Rp. 5 juta hingga pinjaman Rp. 25 juta.
Persyaratan calon nasabah KUR Mikro iB.

a) Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif

dan layak.

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan.’
Persyaratan administrasi :

a) Identitas berupa E-KTP, Karti Keluarga

b) Surat izin usaha

®Ibid.
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Ketentuan dan syarat pembiayaan adalah besar pembiayaan

maksimal Rp. 25 juta per nasabah
Jenis pembiayaan :

a) Pembiayaan modal kerja jangka waktu maksimal 3 (tiga)
tahun
b) Pembiayaan investasi jangka waktu waktu maksimal 5
(lima) tahun
c) Tidak ada biaya administrasi.®
Pembiayaan bermasalah pada BRI Syariah KCP Metro
Jika dilihat dari pertumbuhan jumlah nasabah, pertumbuhan tiap
tahunnya di BRI Syariah KCP Metro mengalami peningkatan, tetapi
berbanding terbalik pada pertumbuhan Out Standing pada tiap tahunnya,
malah mengalami minus untuk pembiayaan yang dikeluarkan, seperti yang

terlihat pada tabel berikut :

Tahun | Jumlah Nasabah Outstanding (OS)
2016 164 nasabah Rp.14.020.900.000
2017 233 nasabah Rp.11.429.600.000
2018 255 nasabah Rp.9.505.800.000

Tabel : jumlah nasabah dan OS’
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah nasabah

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengalami kenaikan. Pada

2019.

6 -
Ibid.
"Wawancara, lwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 4 November
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tahun 2016 ke 2017 jumlah nasabah bertambah dari 164 nasabah menjadi
233 nasabah. Jumlah nasabah bertambah sebesar 69 nasabah. Selanjutnya
dari tahun 2017 ke 2018 nasabah bertambah sebanyak 22 nasabah. Dari
hasil wawancara dengan bapak Iwan selaku Unit Head menuturkan bahwa
memang ada penaikan di jumlah nasabah tiap tahun, tapi jumlah
outstanding nya turun. Penurunan ini disebabkan salah satunya karna NPF.
NPF yang tinggi akan berpengaruh pada banyaknya OS yang ada karena
jumlah rasio FDR yang semakin meningkat. Seperti yang terlihat pada

tabel berikut :

NPF BRI Syariah KCP Metro
Per 31 Desember 2016-2018

tingkat Non Performing
Tahun ] ]
Financial (NPF)
2016 3,3%
2017 1,9%
2018 9,4%

Tabel: tingkat NPF®

Pembiayaan Mikro bermasalah pada BRI Syariah KCP Metro pada
tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan yang
signifikan.terlihat dari tabel yang dipaparkan diatas, bahwa diketahui pada
tahun 2016 angka besaran NPF berapa pada angka 3,3%. Setelah itu pada
tahun berikutnya yakni pada tahun 2017 NPF mengalami penurunan
sebesar 1,4% sehingga NPF pada tahun 2017 hanya sebesar 1,9%, tetapi

pada tahun selanjutnya di tahun 2018 tingkat Not Performing Financial

8Wawancara, lwan Mafa Sarwani, UnitHead BRI Syariah KCP Metro, 4 November 2019
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mengalami peningkatan sebesar 7,5%, sehingga mencapai angka 9,4%

untuk tingkat NPF pada pembiayaan mikro.

NPF yaitu pembiayaan yang dikategorikan dalam pembiayaan yang
bermasalah. Tingginya NPF ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya usaha nasabah yang mendapat fasilitas pembiayaan menurun
yang mengakibatkan nasabah tidak dapat mengangsur angsuran pada saat
jatuh tempo atau tidak dapat lagi mengangsur pembiayaan. Seperti yang
dialami nasabah ‘S’, warung pecel lele milik nasabah berinisial ‘S’
awalnya rame pengunjung, tetapi saat ini makin banyak warung makan
baru di sekitaran usaha nasabah ‘S’ akhirnya warungnya pun sepi
pelanggan.® Ada pula nasabah menyalah gunakan dana atau menggunakan
dana yang tidak sesuai dengan tujuan awal pada saat akad.

Selanjutnya pembiayaan bermasalah atau NPF ini semakin tinggi
diakibatkan kesalahan inisiasi diawal dari para AOM (account Officer
Micro) dalam menganalisis kelayakan nasabah. Contohnya dalam
perhitungan layaknya kemampuan nasabah. Dalam perhitungan pihak
bank, nasabah tersebut layak mendapatkan pembiayaan sebesar Rp.
50.000.000, tetapi ternyata nasabah hanya mampu menerima atau
kelayakannya hanya mencapai Rp. 25.000.000 saja, jika seperti itu maka
pihak nasabah akan kesulitan dalam memenuhi kewajibannya dalam

membayar angsuran.

*Wawancara, nasabah berisinial ‘S’, pedagang warung pecel lele, 08 Mei 2020
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Lalu pembiyaan nasabah bisa bermasalah disebabkan karena faktor
internal, contohnya seperti nasabah tersebut mempunyai penyakit kronis
yang dapat mengganggu keberlangsungan usaha nasabah, seperti
contohnya nasabah berisinal ES di Puworejo. ES adalah nasabah Mikro
yang usahanya terganggu akibat nasabah ES saat ini sakit jantung.
Sehingga hasil dari usaha nasabah terpakai untuk biaya pengobatan si
nasabah tersebut. Menurut pemaparan ibu Tiara “ kayak pak ES itu dia
usahanya bengkel. Terus tiba-tiba ditengah pembiayaan beliau sakit
jantung, jadi bayar angsurannya terganggu katanya keuntungan dari
usahaa itu dipakek untuk berobat dulu. Sekarang beliau bayar angsuran
dibantu sama anak-anaknya”. Selain itu ada faktor eksternal, seperti
nasabah tersebut tidak dapat bertahan seperti adanya wabah. Kondisi-
kondisi tersebut adalah kondisi yang tidak bisa diidentifikasi sebelum
diberikannya pembiayaan.°

Penerapan Prinsip 5¢ dalam Pemberian Pembiayaan Mikro untuk
Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah KCP Metro

Penilaian nasabah menggunakan prinsip 5c ini sangat penting
dilakukan oleh pihak bank. Hal ini dilakukan untuk menilai nasabah
tersebut layak atau tidak mendapatkan fasilitas pembiayaan. Semakin
layaknya nasabah maka semakin kecil resiko nasabah untuk gagal
bayar.hali ini dilakukan gun untuk meminimalisisr pembiayaan yang
berpotensi akan terjadi pembiayaan yang bermasalah. Penilaian nasabah

melalui 5¢ ini adalah tahap awal guna untuk pencegahan preventif.

%Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 7 April 2020
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Menurut pemaparan bapak Ilwan selaku UnitHead BRI Syariah KCP
Metro alur dalam pembiayaan mikro dari mulai nasabah mengajukan
pembiayaan hingga tahap monitoring sudah diatur pada SOP yang ada.
Tetapi dengan keadaan yang ada, penggunaan SOP ini bersifat fleksibel
atau mengikuti dengan situasi dan kondisi yang ada. Tahap awal ialah,
nasabah mengetahui produk-produk yanng ditawarkan oleh BRI Syariah
KCP Metro melalui pihak marketing. Marketing setiap harinya wajib
melakukan canvassing atau mencari nasabah minimal 10 atau radius 5
Km. Jika nasabah tertarik dan memang membutuhkan pembiayaan maka
nasabah akan mengajukan berkas, meliputi KTP suami-istri, KK, NPWP,
Jaminan yang ditawarkan, dan surat izin usaha yang biasanya di titipkan
oleh security yang bertugas pada hari itu. Setelah berkas diterima oleh
pihak marketing, maka pihak marketing akan memeriksa keabsahan dari
semua persyaratan berkas, jika mengikuti SOP maka semua berkas yang
disebutkan tersebut harus ada dan harus benar-benar asli keabsahannya.™

Setelah itu jika perkas diterima, maka nasabah tersebut di survey
oleh pihak marketing, jika marketing menganggap nasabah tersebut layak
untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan, langkah selanjutnya ialah
melakukan verifikasi data, yakni memasukkan atau meng input data
melalui aplikasi yang hasilnya akan berbentuk proposal yang selanjutnya
diajukan kepada UH. UH akan melakukan survey bersama marketing ke

tempat nasabah, baik itu tempat usaha ataupun rumah dan juga ke tempat
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jaminan jika jaminan berbentuk bangunan atau tanah. Jika UH setuju
setelah dilakukannya survey, maka proposal tersebut akan diajukan
PINCAPEM untuk disurvey kembali. Jika PINCAPEM menyetujui maka
proposal tersebut akan dikomitekan oleh para pemegang wewenang.'?

Dalam pemaparannya bapak Iwan juga mengatakan bahwa “kadang
nasabah ini nggak mau ribet, karena pertanyaan dari AOM, UH sama
PINCAPEM sama, jadi kalo dari AOM udah fix biasanya yang survey
langsung UH sama PINCAPEM langsung barengan”.

Setelah itu jika memang sudah di setujui maka akan dilakukan akad,
yang dihadiri oleh suami dan istri si nasabah tersebut. Dalam melakukan
akad, biasanya dilakukan oleh pihak yang memang sudah mengerti dan
paham alur dan cara melakukan akad, contohnya seperti UH, PINCAPEM
atau pihak marketing yang memang sudah berpengalaman, hal ini
dilakukan untuk menjaga keabsahan dan terlaksanakannya akad sesuai
syariat yang ada, selain itu pada saat akad akan ada pihak notaris. Setelah
dana dicairkan, pihak marketing akan memeriksa hasil dari penggunaan
dana yang sudah diberikan. Alur dari pembiayaan diajukan sampai dana

dapat dicairkan adalah sebagai berikut :

2Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 10 Juni 2020
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Pemaparan dari bapak iwan “ jika nanti di tengah jalan waktu sudah

diberikan pembiayaan kalau nasabahnya mulai macet walau telatnya

cuman satu hari bank sudah punya wewenang untuk memberikan SP

(Surat Peringatan), karena walau cuman telat sehari aja di Bl itu sudah

tercatat telatnya 90 hari. Tapi biasanya kalau telatnya sudah lewat 30 hari

bari dikasih SP satu. Kalo sampe 3 kali dikasih SP lalu tidak ada iktikat

baik dari si nasabah maka jaminan dari nasabah ini terpaksa harus kita

lelang”.

Menurut pemaparan Ibu Tiara “dana harus dibelanjakan sesuai

dengan akad, jika uangnya masih sisah maka nasabah harus belanja

barang lagi yang memang sudah tercantum dalam akad, jika tidak maka
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akad tersebut akan rusak, dan dana tersebut harus dikembalikan oleh pihak
nasabah dikarenakan rusaknya akad”.

Penerapan 5c ini dalam menilai nasabah sudah tercantum SOP yang
ada. Penerapan prinsip 5c yang terdapat pada BRI Syariah adalah sebagai
berikut :

1. Character

penilaian nasabah di lihat dari characteradalah penilaian
yang dilihat dari watak atau karakter yang dimiliki nasabah.
Penilaian karakter ini bisa dilihat dari beberapa cara yakni dari
penilaian riwayat peminjaman, reputasi usahanya dan legalitas
usaha nasabah. BRI Syariah KCP Metro dalam menilai sifat dan
watak calon nasabah dengan cara beberapa hal. Pada saat
nasabah mengajukan pembiayaan syarat —syarat dokumen yang
diberikan kepada pihak bank antara lain seperti KK (Kartu
Keluarga), KTP suami dan istri, surat izin usaha, NPWP, dan
jaminan yang di ajukan nasabah. Dari KK dan KTP inilah salah
satu alat yang akan digunakan atau langkah awal pihak bank
untuk mengidentifikasi karakter nasabah.*®

Langkah awal yang dilakukan adalah, pengecekan di Bl
Checking, gunanya untuk melihat track record dari calon
nasabah dalam berhubungan dengan riwayat peminjaman,

apakah nasabah tersebut pernah melakukan pinjaman di bank

B\Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 27
Maret 2020.
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lain, jika ada apakah nasabah tersebut tergolong lancar atau
tidak. Selain calon nasabah yang dilihat track record nya, orang
tua dari calon nasabah pun dilihat track record peminjaman pada
Bl Checking. Selain Bl Checking, pengecekan DHN atau Data
Hitam Nasional pun dilihat menggunakan aplikasi yang terdapat
di bank. Melihat DHN pada nasabah guna untuk melihat apakan
calon nasabah ada di daftar DHN atau tidak, jika ia maka
otomatis permohonan pembiayaan akan ditolak.

Setelah lulus uji di Bl Checking dan DHN, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah pihak AOM akan melakukan
survey ke lokasi usaha si calon nasabah untuk melakukan
wawancara terhadap nasabah tersebut, dan biasanya pihak bank
akan melakukan survey yang sebelumnya pihak calon nasabah
tidak diberitahukan waktu kapannya. Dari wawancara ini dapat
dilihat apakah yang bersangkutan memiliki sifat yang bagus atau
tidak bisa dilihat melalui cara berbicara dan gestur tubuh.' Jika
pihak bank ragu dengan hasil wawancara dengan calon nasabah
maka pegawai bank akan melakukan wawancara dengan yang
bersangkutan, seperti kerabat-kerabat nasabah, contohnya seperti
kakak si calon nasabah.

Kerabat nasabah ini di peroleh dari hasil wawancara dengan

calon nasabah. Selain kerabat nasabah, tetangga sekitar usaha

“Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 27
Maret 2020
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nasabah pun ditanyai terkait dengan karakter dan watak nasabah.
Selain itu pihak bank pun akan menanyakan tentang bagaimana
sifat atau watak karakter nasabah kepada supplier dan rekan
kerjanya. Tetapi jika pada saat wawancara dilakukan kepada
calon nasabah dirasa cukup dan memang pihak bank sudah
yakin, maka pihak bank tidak melakukan wawancara dengan
pihak-pihak lain.™
2. capacity

Selanjutnya penilaian nasabah dilihat dari capacity.
Penilaian nasabah dilihat bagaimana kemampuan nasabah
tersebut apakah mampu secara kemampuannya dilihat dari
usahanya. Penilaian kapasitas pada nasabah mikro bisa dinilai
dari laporan keuangan, rekening koran, dan survey langsung ke
tempat usaha nasabah. Dikarenakan nasabah mikro yang dimana
biasanya tidak memiliki laporan keuangan, maka AOM
mendapatkan informasi laporan keuangan usaha nasabah tersebut
melalui wawancara.

Menurut bapak Iwan Hal yang ditanyakan dalam
wawancara ini meliputi berapa stok barang yang ada, dan
marketing akan meminta si calon nasabah nota-nota baik itu nota
penjualan maupun nota pembelian, gunanya untuk nanti akan

dilakukannya rekapitulasi. Meminta nota-nota yang ada ini untuk

®\Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 27
Maret 2020
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mengetahui kita tahu berapa jumlah barang masuk dan jumlah
barang yang keluar, lalu kita juga akan lihat apakah stok barang
tersebut berdebu atau tidak, atau apakah sudang ada sarang laba-
laba disana, jika ada berarti barang itu tidak laku atau sudah lama
disimpan.

Setelah informasi semuanya didapatkan, maka langkah
selanjutnya data atau informasi tersebut dituangkan ke dalam
form penilaian kapasitas nasabah yang dimiliki BRI Syariah
KCP Metro seperti yang terlampir pada lampiran. Terdapat
laporan laba rugi dan neraca yang disusun sendiri oleh pihak
AOM sendiri. Setalah di dapat jumlah laba rugi dan neraca,
langkah selanjutnya adalah menghitung perkiraan atau
kemampuan nasabah apakah nasabah mampu untuk
mendapatkan fasilitas yang diajukannya atau tidak.

Pada form penilaian kapasitas terdapat rasio IDIR dan RPC.
IDIR atau Installment to Disposable Income Ratio adalah rasio
dari seluruh rasio pinjaman terhadap pendapatan bersih setelah
dikurangi dengan biaya-biaya. Hasil dari perhitungan IDIR
dinyatakan dalam bentuk persentase, semakin kecil persentase
maka semakin bagus penilaian dari si calon nasabah tersebut.
Rasio IDIR ini menunjukkan seberapa besar dana yang tidak

digunakan si calon nasabah tersebut dari hasil usaha setelah
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dikurangi dengan biaya-biaya dan angsuran di bank. Rumus
untuk mencari IDIR adalah =

IDIR = total kewajiban nasabah / angsuran perbulan
DI ( Disposable Income) / keuntungan bersih

Angsuran atau total kewajiban nasabah didapat dari jumlah
angsuran yang dimiliki nasabah dengan bank lain ditambah
dengan angsuran pinjaman diajukan oleh nasabah di BRI Syariah
KCP Metro. Keuntungan bersih nasabah dihitung dari total
pendapatan setelah dikurangi beban. Untuk penilaian rasio IDIR
maksimal yang ditentukan BRI Syariah KCP Metro adalah 80%.

Selanjutnya terdapat rasio RPC atau Re Payment Capacity.
Perhitungan RPC ini adalah perhitungan yang bertujuan untuk
melihat kemampuan membayar kembali atau kemampuan
mengangsur yang harus dihitung seorang AOM. Rumus untuk
mencari nilai RPC adalah :

RPC = 75% X (total pendapatan- prive- angsuran di bank lain)
Rekomendasi angsuran saat ini

Hasil RPC dinyatakan ke dalam kali, dan angka minimun
yang harus didapat dalam perhitungan kelayakan nasabah adalah
sebesar 2x (kali).*®

Selain itu AOM akan melakukan pengamatan secara

langsung, yakni melihat berapa banyak pelanggan yang datang

2020

"Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 21 Juli
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dan melakukan transaksi disana, apakah banyak terjadi penjualan
atau tidak."’
3. Capital

Penilaian yang selanjutnya dinilai dari aspek Capital.
Penilaian dari segi modal ini ialah penilaian komposisi modal
sendiri dibandingkan dengan modal peminjaman untuk mendanai
keberlangsungan hidup perusahaan. Melihat berapakah modal
yang dimiliki olen nasabah ini ialah untuk mengetahui modal
awal yang di gunakan nasabah tersebut apakah berkembang
sesuai dengan usahanya yang masih berjalan sampai sekarang.
Jika modal yang dimiliki bertambah atau berkembang hal ini
menunjukan bahwa usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut
layak di danai. Data didapatkan diperoleh dari wawancara
kepada nasabah.

4. condition of economy

Selanjutnya penilaian nasabah dari aspek condition of
economy. Penilaian dalam pemberian pembiayaan juga
memperhatikan kondisi ekonomi secara umum dan kondisi pada
sektor usaha si calon nasabah. Pada kali ini penililaian dilihat
apakah usaha nasabah tersebut mampu mengikuti fluktuasi
ekonomi yang ada. Penilaian ini melihat apakah usaha nasabah

tersebut memungkinkan akan berdampak kepada kemampuan

"\Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 7 April 2020
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nasabah untuk memenuhi kewajibannya ketika terjadi perubahan
kondisi atau contohnya terjadinya perubahan kebijakan
pemerintah yang mempengaruhi usaha nasabah tersebut.

BRI Syariah menghindari untuk usaha-usaha nasabah yang
dimana usaha tersebut bersifat fluktuatif, seperti contohnya usaha
karet. BRI Syariah tidak menerima atau tidak akan membiayai
usaha karet karena usaha tersebut bersifat fluktuatif. Usaha yang
seperti itu di takutkan akan berpengaruh dengan kemampuan
bayar nasabah.*®

Pihak BRI Syariah dalam menganalisis dari condition of
economy dari calon nasabah ini selanjutnya melihat tempat yang
dijadikan usaha nasabah strategis atau tidak. Seperti contohnya
seperti di pasar shoping di Metro yang dimana saat ini pasar
tersebut di tutup karna akan dilakukkannya pelebaran jalan. Hal
tersebut sudah diketahui pihak BRI Syariah oleh karena itu tidak
ada nasabah BRI Syariah yang berada pada pasar shoping
tersebut. *° Bapak iwan pun menurutkan bahwa BRI Syariah
memiliki hubungan baik dengan Dinas pasar, supaya suatu saat
terjadi yang seperti pasar shoping pihak bank sudah tahu dan
bisa mengetahui perkembangan pasar yang nanti bisa di lakukan

canvassing.

B\Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 27
Maret 2020
\Wawancara, Iwan Mafa Sarwani, Unit Head BRI Syariah KCP Metro, 7 April 2020
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5. Collateral

Selanjutnya penilaian nasabah dari aspek collateral.
Penilaian collateral atau yang biasa disebut dengan jaminan ini
merupakan komponen penting dalam penilaian nasabah, karena
jaminan adalah alat pembayaran kedua jika terjadi kemungkinan
buruk nasabah tidak dapat membayar angsuran lagi. Penilaian
dari segi aspek Besaran pembiayaan tidak boleh lebih dari
jumlah agunan yang di ajukan nasabah. BRI Syariah memiliki
ketentuan besaran pembiayaan dilihat dari besaran jaminan.
Untuk jaminan tanah dan bangunan atau kendaaraan memiliki

ketentuan pada tabel :

No. | Jenis pembiayaan Besaran persentase
1 [251b 95 %
2 |751b 90 %
3 |2001Ib 80 %

Tabel: ketentuan jaminan tanah dan bangunan20

Jika nasabah mengajukan pembiayaan Rp. 25.000.000,
maka jaminan yang di ajukan harus lebih besar 5% dari
pembiayaan yang diajukan, contohnya  jaminan tanah dan
bangunan harus berjumlah >Rp. 26.250.000. jika pembiayaan
yang diajukan sebesarRp. 75.000.000 maka jamina yang diajukan
harus >Rp. 82.500.000. lalu jika mengajukan pinjaman sebesar

Rp. 200.000.000 maka besar agunan yang diajukan harus >Rp.

Dypid.
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240.000.000. Berbeda lagi untuk jaminan pada tanah kosong pada

pembiayaan 75 Ib, yang memiliki ketentuan :

Luas tanah

< 1000m* | 70 %

>1000m? 60 %

Tabel : ketentuan jaminan untuk tanah kosong®

Untuk pembiayaan Rp. 75.000.000 jika jamianan yang
diajukan adalah tanah kosong dan luas tanak kosong < 1000m?
maka jaminan yang diajukan harus >Rp. 105.000.000. Lalu jika
luas tanah kosong yang diajukan < 1000m? maka jaminan harus

seharga >Rp. 97.500.000.

Biasanya jaminan yang di ajukan oleh calon nasabah ini di
analisis kembali, misalnya nasabah menyatakan bahwa harga
jaminan tersebut Rp. 500.000.000, pihak BRI Syariah akan
mencari tau kebenaran atas pernyataan tersebut melalui
wawancara dengan perangkat desa yang ada disana seperti
contohnya Pak RT yang ada disana. Karena diyakini bahwa
perangkat desa akan mengetahui harga pasaran tanah yang ada

disana.

Selain dari harga pihak bank juga memeriksa agunan dari

segi hukumnya. Pihak bank akan memeriksa keaslian jaminan

bid.
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tersebut apakah milik si calon nasabah itu sendiri atau milik orang

lain, melalui bukti surat kepemilikan dari aset tersebut. %

Selanjutnya tanah yang akan diajukan sebagai jaminan
harus memenuhi kriteria tertentu seperti harus berada lebih dari
100 m dari kuburan, tidak ada sutet ditanah tersebut, jauh dari
bandara dan tanah bukan tanah mati atau tanah tersebut tidak

bersifat tandus.

D. Pembahasan

Dalam pemberian pembiayaan, bank syariah harus yakin bahwa dana
tersebut akan kembali. BRI Syariah dalam meminimalisir terjadi
pembiayaan yang bermasalah yakni dengan menganalisis calon
nasabahnya menggunakan 5c.

Pada penilaian character,Bri Syariah KCP Metro sudah cukup baik,
tetapi karena penilaian karkter ini bersifat subjektif maka masih banyak
terjadi kesalahan dalam menilai nasabah, karena pihak Bank hanya menilai
dari nasabah yang bersangkutan saja, tidak dengan orang-orang yang
berinteraksi dengan si calon nasabah. Bank akan melakukan penilaian
karakter nasabah dengan cara menanyakannya kepada para tetangga atau
kerabat jika ditemukannya keraguan saja ketika melakukan wawancara
kepada calon nasabah, yang harusnya mencari tau akan karakter nasabah

itu wajib kepada orang-orang yang memang sering berinteraksi dengan

2\Wawancara, Tiara Wina Citra, Account Officer Micro BRI Syariah KCP Metro, 27
Maret 2020
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sicalon nasabah tersebut. Sehingga banyak nasabah macet yang ketika di
datangi rumahnya untuk menanyai soal angsuran banyak yang tidak
persuasif kepada pihak bank.

Selanjutnya penilaian nasabah dari segi capacity. Penilaian nasabah
dari segi kapasitas atau dari segi kemampuan nasabah BRI Syariah KCP
Metro sudah cukup baik dalam prakteknya. Karena dibantu dengan
perhitungan yang sudah ditentukan rumusnya sehingga didapat angka
kemampuan nasabah dalam membayar angsuran. Hanya saja terkadang
kesalahan terletak pada karyawan bank dalam menghitung atau
memperkirakan besaran akun-akun yang terdapat dalam komponen
tersebut, dikarenakan pada usaha-usaha mikro sangat jarang ditemui
manajemen keuangannya tersusun dengan baik.

Contohnya perhitungan kapasitas ini terdapat akun penjualan, maka
bank akan mengakumulasikan besaran akun tersebut melaui wawancara
atau nota-nota penjualan yang ada. Jika terjadi kesalahan atau perbedaan
yang jauh antara perkiraan dan realita maka akan mempengaruhi
kemampuan nasabah dalam mengangsur pembiayaan tersebut. Pada
penilaian nasabah pada aspek kapasitan ini diperlukannya skill dan
pengalaman oleh pegawai bank BRI Syariah KCP Metro. Pada penilaian
diaspek kapasitan ini para AOM akan dibantu oleh UnitHead yang
memang sudah berpengalaman dalam menilaian nasabah. Latar belakang
dari pihak AOM yang dimana sebagian besar bukan pada bidang ekonomi,

seperti terdapat sarjana pertanian dan sarjana informatika yang
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mengakibatkan para AOM kurang memiliki skill yang memumpuni di
bidang tersebut.

Selanjutnya penilaian nasabah dari segi capital, BRI Syariah hanya
menilai sebatas besaran modal yang berkembang yang dilihat dari besaran
modal pada awal didirikannya usaha tersebut sampai dengan
berlangsungnya usaha tersebut sampai dengan sekarang. Penilaian hanya
sebatas aset-aset yang dimiliki, seperti persediaan barang dagang, mesin
yang digunakan dalam kegiatan produksi. Padahal modal yang dimiliki
oleh calon nasabah tidak hanya sebatas barang-barang saja, pihak bank
harus juga memperhatikan Sumber Daya Manusia nya yang dimiliki,
karena tidak menutup kemungkinan untuk usaha tersebut terganggu
diakibatkan SDM nya yang tidak memadai.

Selanjutnya penilaian nasabah dari segi condition of economy, pihak
BRI Syariah KCP Metro ini sudah baik. Sebelum melakukan atau
menerima berkas si calon nasabah, BRI Syariah KCP metro sudah
membuat batasan atau mempetakkan siapa-siapa saja nasabah yang tidak
bisa menggunakan fasilitas ini karena alasan-alasan tertentu, seperti usaha
yang bersifat fluktuatif dari segi keuntungannya. dan BRI Syariah KCP
Metro selalu memperbarui informasi untuk memperkirakan usaha si calon
nasabah untuk perkembangannya beberapa tahun kedepan, apakah akan
tergeser oleh zaman atau tidak.

Penilaian dari aspek collateral atau jaminan pihak BRI Syariah KCP

Metro sudah baik. Penilaian dari segi jaminan ini melibatkan beberapa
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anggota BRI Syariah KCP Metro yang memang sudah perpengalaman dan

profesional di bidang perhitungan jaminan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan pada BRI
Syariah KCP Metro maka dapat disimpulkan bahwa BRI Syariah KCP
Metro dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah menggunakan 5c
masih ada kekurangan di beberapa aspek, seperti pada aspek penilaian
karakter nasabah. Pihak marketing masih kurang mengikuti dengan SOP
yang ada sehingga tidak sedikit terjadi kesalahan dalam penilaian karakter
oleh nasabah. Selain itu penilaian di bidang karakter ini yang bersifat
subjektif maka dibutuhkan pengalaman dan perbaikan disetiap kesempatan
oleh para AOM.

Selanjutnya kesalahan yang terjadi biasanya pada aspek penilaian
kapasitas. Pihak bank masih dalam tahap dimana terkadang kesalahan dari
pihak marketing dalam melakukan perhitungan. Hal ini dapat terjadi
karena kurangnya skill dan pengalaman yang dimiliki oleh pihak AOM
dalam melakukan penilaian. Selain itu adanya target pada AOM vyang
setiap hari harus melakukan canvassing yang dimana hal itupun dapat
menjadi penilaian tersendiri yang dapat mempengaruhi karir AOM.

Saran
1. Perlunya di terapkan semua penilaian nasabah dengan Standar

Operasional dan Pelaksanaan (SOP) yang ada.
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2. dalam melakukan monitoring pihak AOM harus memeriksa tidak
hanya sebatas nota pembelian saja, tetapi juga harus memeriksa ke
tempat usaha nasabah tersebut.

3. Perlu adanya training bagi para AOM terkait dengan penilaian nasabah
menggunakan 5c agar semakin bertambahnya skill yang harus

dilakukan dengan rutin.
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ALAT PENGUMPUL DATA

PENERAPAN PRINSIP 5C
DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN MIKRO
UNTUK MEMINIMALISIR PEMBIAYAAN BERMASALAH
( Studi Pada Bank BRI Syariah KCP Metro )

A. Wawancara

1.

Wawancara kepada bapak Iwan Mafa Sarwani selaku Unit Head di Bank

BRI Syariah KCP Metro:

a. Bagaimana perkembangan produk pembiayaan mikro di Bank. BRI
Syariah KCP metro?

b. Siapa saja yang bisa mendapatkan fasilitas pembiayaan mikro, dan yang
paling banyak dari golongan apa ?

¢. Apa penyebab pembiayaan bermasalah pada pembiayaan mik'ro?

d. Bagaimana meminimalisir pembiayaan bermasalah pada produk
pembiayaan mikro dengan menggunakan 5c ?

Wawancara kepada ibu Tiara Wina Citra selaku Account Officer Micro

(AOM) di Bank BRI Syariah KCP Metro:

a. Bagaimana penilaian nasabah dari aspek character?

b. Bagaimana penilaian nasabah dari aspek capacity?

. Bagaimana penilaian nasabah dari aspek capital?

o

d. Bagaimana penilaian nasabah dari aspek condition of economy?

. Bagaimana penilaian nasabah dari aspek collateral?

o



3. Wawancara kepada nasabah yang bermasalah

a. Siapa nama, jenis usaha, dan jenis pembiayaan yang di dapat oleh
nasabah ?

b. Berapa besar plafon pembiayaan yang didapat oleh nasabah ?

c. Apa saja informasi dan data yang diminta bank ketika sebelun diberikan
pembiayaan terkait dengan character, capacity, capital, condition of
economy dan collateral ?

B. Dokumentasi
1. Dokumentasi formulir-formulir penilaian calon nasabah.

2. Dokumentasi brosur pembiayaan mikro.

Metro,14 Februari 2020
Mahasiswa yang Bersangkutan

Ldila Damayanti
NPM. 1602100040

Mengetahui,

Dosen Pembimbing I,
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
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SURAT TUGAS
Nomor: 0707/In 28/D.1/TL.01/03/2020

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : LAILA DAMAYANTI
NPM : 1602100040
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . S1 Perbankan Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di BRI Syariah KCP Metro, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENERAPAN PRINSIP 5C DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN MIKRO
UNTUK MEMINIMALISIR PEMBIAYAAN BERMASALAH (Studi pada BRI
Syariah KCP Metro)”.

2, Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 18 Maret 2020

Mengetahui, Wakil Dekan |,
_Pejabat Sets
L= e rs. H.M. SalehMA ¢,
‘ ,/ NIP 19650111 199303 1 001

TEDY AMAL SATIA
Branch Oparation Supervisor
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: Laila Damayanti  Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah

Nama Mahasiswa

NPM : 1602100040 Semester/TA : VII/2019
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Nama Mahasiswa  : Laila Damayanti  Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1602100040 Semester/TA : VII/2019
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Nama Mahasiswa  : Laila Damayanti

Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
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Laila Damayanti
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UNIT PERPUSTAKAAN
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M E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digilib. metrouniv.ac.id; pust

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor ; P-570/In.28/S/U.1/0T.01/06/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : LAILA DAMAYANTI
NPM : 1602100040
Fakultas / Jurusan . Ekonomi dan Bisnis Islam/ S1. Perbankan Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1602100040.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya




NERACA

Pertanggal B
Nama Debitur
Jenis Usaha e -
AKTIVA LANCAR PASIVA
Kas : Rp - Hutang Dagang Rp
Persediaan : Rp - Uang Muka Pembelian Rp
Piutang : _Rp - + Rp
TOTAL AKTIVA LANCAR : Rp -
Hutang Lain-2 Rp
AKTIVA TETAP Pendapatan diterima dimuka Rp +
Tanah+Rumah Rp - Rp
Gedung+Pabrik Rp - Modal Rp
Kendaraan Rp =
Mesin dan peralatan usaha Rp -
Lainnya : _Rp - +  Laba Berjalan Rp
TOTAL AKTIVA LANCAR Rp -
TOTAL AKTIVA Rp - TOTAL PASIVA Rp
RUGI LABA

Pendapatan : Rp -
HPP : Rp - -
Laba Kotor : Rp -
BIAYA USAHA 'WORKING INVESTMENT
Sewa Toko Rp -
Salar Rp - AR Rp
Karyawan Rp - PERSEDIAAN (INV) Rp
Tranportasi Rp - HUTANG DAGANG (AP) Rp +
Listrik/Air/Tlp : Rp - WI Rp
Lain-lain : _Rp -+
Total Biaya Usaha : Rp - Max BRIS Rp
LABA BERSIH : Rp -
PENDAPATAN TETAP
Suami Rp -
Lain-lain Rp -+
TOTAL PEND.TETAP Rp -
TOTAL PENDAPATAN Rp -
PENGELUARAN PRIBADI :
Belanja Harian : Rp -
Pendidikan : Rp -
Tranportasi : Rp -
Listrik/Air/Tlp : Rp -
lain-lain : Rp e
Jumlah Peng. Pribadi Rp -

Rp S -
KEWAJIBAN DEBITUR
Angsuran BRIS Rp -
Angsuran Panin Syariah (KPR) Rp - SPESIFIKASI
Angsuran Cimb Niaga (Kartu Kredit) : Rp - Produk :
lain-lain : _Rp -+ Plafond : Rp
TOTAL KEWAJIBAN DEB. : Rp - Margin :

Tenor : Bulan

Disposible Income (DI) Rp - Angsuran : Rp - /Bulan
IDIR 0,00%
RPC 0,00 x




Wawancara dengan Ibu Tiara Wina Citra selaku AOM BRI Syariah KCP Metro

Wawancara dengan Bapak Iwan Mafa Sarwani selaku UH BRI Syariah KCP
Metro



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

[P — Peneliti bernama lengkap Laila Damayanti
dan biasa dipanggil Laila, lahir di Kota
Lubuklinggau pada 16 Maret 1999, anak kedua
dari pasangan Bapak Budi Basuki dan lbu siti

Hasanah.

Peneliti menempuh pendidikan pertama di

g TK Melati Lubuklinggau dan selesai pada tahun
A | -
2004. Setelah itu melanjutkan pendidikannya di SD Negeri 53 Lubuklinggau dan
lulus pada tahun 2010. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di SMP
Negeri 03 Lubuklinggau dan lulus pada tahun 2013. Setelah itu peneliti
melanjutkan ke jenjang Madrasah Aliyah yakni di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Nahdlah Islamic Boarding School dan lulus pada tahun 2016. Setelah lulus
peneliti melanjutkan studi sarjananya (S1) di STAIN Jurai Siwo Metro yang
sekarang beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
Peneliti memilih studi di Jurusan S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam dimana ia menjadi angkatan ketiga di jurusan tersebut. Pada akhir
masa studi, peneliti mempersembahkan skripsi yang berjudul : “PENERAPAN
PRINSIP 5C DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN MIKROUNTUK

MEMINIMALISIR PEMBIAYAAN BERMASALAH( Studi Pada BRI

Syariah KCP Metro)”



